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This research aims to use the Internet to create a QR 

Code-based mathematics teaching module to increase 

students' digital literacy in trigonometry material. The 

subjects of this research consisted of 6 Class X 

students. This research is R&D (research and 

development) research using the ADDIE development 

model (analysis, design, development, implementation 

and evaluation). The analysis stage includes analyzing 

the needs of learning centers, courses and materials. 

The design stage includes creating a teaching module 

design, determining the layout and reference materials, 

as well as writing a teaching module assessment tool. 

The development stage includes module development, 

expert verification, and revision of teaching modules. 

The implementation phase includes a pilot phase that is 

validated and revised for students. The evaluation stage 

consists of analyzing the strengths and weaknesses of 

the teaching modules being tested. A module is said to 

be feasible if it meets three criteria, namely effective, 

practical and effective. The module was declared valid 

based on the evaluation of material experts with an 

average score of 88% and media experts with an 

average score of 83%. Apart from that, the module was 

declared practical with an average of 74% based on the 

results of student responses to the questionnaire. 

Furthermore, based on these results, this module can 

effectively help students understand trigonometry 

material, especially the topic of trigonometric 

comparisons, and has the potential to improve students' 

skills. It can be concluded that the QR code-based 

mathematics learning module developed is effective, 

practical and effective. 

 

 

KATA KUNCI 

Teaching Module, E-Modul, QR-

Code, digital literacy, 

trigonometry, ADDIE. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

mailto:%20aslichatulj@gmail.com1,%20rohim@unisda.ac.id2,
mailto:heny@unisda.ac.id3


Jurnal Pendidikan Inklusif – Vol. 8 No. 8 (Agustus, 2024) 

 

Jurnal Pendidikan Inklusif | 21 

 

 

Kata kunci: Modul Ajar,E-Modul, 

QR-Code, literasi digital, 

trigonometri, ADDIE. 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan memanfaatkan Internet untuk 

membuat modul ajar matematika berbasis QR Code 

untuk meningkatkan literasi digital siswa pada materi 

trigonometri. Subjek penelitian ini terdiri siswa Kelas X 

yang berjumlah 6 orang. Penelitian ini merupakan 

penelitian R&D (research and development) dengan 

menggunakan model pengembangan ADDIE (analisis, 

desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi). 

Tahap analisis meliputi analisis kebutuhan pusat 

pembelajaran, mata kuliah, dan materi. Tahap 

perancangan meliputi pembuatan desain modul 

pengajaran, penentuan tata letak dan bahan acuan, 

serta penulisan alat penilaian modul pengajaran. 

Tahap pengembangan meliputi pengembangan modul, 

verifikasi ahli, dan revisi modul pengajaran. Tahap 

implementasi meliputi tahap percontohan yang 

divalidasi dan direvisi untuk siswa. Tahap evaluasi 

terdiri dari analisis kelebihan dan kelemahan modul 

ajar yang diujikan. Suatu modul dikatakan layak 

apabila memenuhi tiga kriteria yaitu efektif, praktis dan 

efektif. Modul dinyatakan valid berdasarkan evaluasi 

ahli materi dengan skor rata-rata 88% dan ahli media 

dengan skor rata-rata 83%. Selain itu, modul 

dinyatakan praktis dengan rata-rata 74% berdasarkan 

hasil respon siswa terhadap angket. Selanjutnya 

berdasarkan hasil tersebut, modul ini efektif dapat 

membantu siswa memahami materi trigonometri 

khususnya topik perbandingan trigonometri, dan 

berpotensi meningkatkan keterampilan siswa. Dapat 

disimpulkan bahwa modul pembelajaran matematika 

berbasis kode QR yang dikembangkan efektif, praktis 

dan efektif. 
  

   

 

PENDAHULUAN 

Indonesia secara keseluruhan yakni satu diantara negara dengan total pemakai 

internet paling tinggi di dunia dan mengalami pertumbuhan tahunan yang signifikan. 

Penelitian yang dilaksanakan oleh APJII yakni singkatan dari Asosiasi Penyelenggara 

Jasa Internet Indonesia serta Pusat Ilmu Komunikasi Universitas Indonesia 

mengungkapkan bahwa ada 88,1 juta pemakai Internet di Indonesia pada tahun 2015 

(Febliza & Okatariani, 2020), 132,7 juta pada tahun 2016 ( Kurnia dkk., 2019), dan 132 

juta pada tahun 2017 (Wicaksono dkk., 2019). Kelompok usia 10-24 tahun merupakan 

kelompok pengguna internet tertinggi, seperti yang ditunjukkan oleh Kurnia dkk. 

(2019). Demografi ini mencakup siswa yang bersekolah. Fenomena ini terjadi karena 
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generasi milenial, khususnya pelajar, memiliki kemampuan literasi digital namun 

kurang aktif mencari informasi untuk pengembangan diri mereka (Putu, 2020). Selain 

itu, anak-anak cenderung lebih mudah beradaptasi dengan teknologi dibandingkan 

orang dewasa, sehingga menjadi kebanggaan orang tua mereka (Kurnia dkk., 2019). 

Pendidikan sangat penting dalam keberadaan manusia karena memfasilitasi 

peningkatan bakat manusia melalui perolehan pengetahuan, kompetensi, sikap, dan 

keterampilan (Patresia dkk, 2022). Pendidikan mencakup berbagai elemen, termasuk 

keterampilan, perkembangan kognitif, pertumbuhan fisik, emosi, dan minat pribadi. 

Meskipun demikian, matematika mempunyai arti krusial pada kehidupan keseharian 

dalam bidang pendidikan. Oleh karena itu, matematika dimasukkan dalam kurikulum 

pada tiap-tiap jenjang pendidikan formal, mulai dari SD sampai lembaga pendidikan 

tinggi. Nurhuda, M.Pd pada buku “Dasar-Dasar Pendidikan”, pendidikan pada dasarnya 

berkaitan dengan berbagai aspek perkembangan manusia, antara lain pertumbuhan fisik, 

kesehatan, kemampuan, kognisi, emosi, minat, interaksi sosial, dan perkembangan 

sistem kekebalan tubuh. . 

E-modul dapat dimanfaatkan untuk membuat modul. E-modul menawarkan 

konten dalam gaya yang terorganisir dengan baik, menarik, dan sangat interaktif. Proses 

pembelajaran tidak lagi hanya bergantung pada instruktur sebagai pemberi informasi 

eksklusif. E-modul bisa menaikkan pemahaman pada materi pelajaran yang 

disampaikan oleh instruktur. Pelajaran virtual tentang keterampilan digital dasar 

diterima dengan baik karena tingkat aksesibilitasnya yang tinggi, sehingga mudah 

dimengerti oleh siswa. Di samping itu, penjalanan e-modul ini relatif mudah. Florentina 

Turnip dan Karyono pada tahun 2021. 

Kode QR, kependekan dari kode Respon Cepat, memungkinkan siswa mengambil 

informasi dengan cepat dengan memindai kode yang diberikan oleh pendidik. QR Code 

merupakan salah satu jenis gambar dua dimensi yang digunakan untuk 

merepresentasikan suatu data, khususnya data yang berbentuk teks. Kode QR dapat 

meningkatkan efisiensi siswa dalam mengakses informasi yang berhubungan dengan 

materi pelajaran yang disampaikan. Penerapan QR Code telah disinkronkan dengan 

pemanfaatan tren yang berkembang di bidang pendidikan, khususnya pembelajaran 

yang berpusat pada siswa (Rosdianwinata dkk., 2022). QR Code dapat di upload dan 

disebarkan menggunakan website. website juga bisa digunakan untuk orang luar 

memahami kondisi suatu daerah. Dalam penerapannya di Indonesia, website sudah 

dimanfaatkan oleh semua kalangan baik suatu lembaga maupun suatu organisasi. 

Website tidak hanya bisa dimanfaatkan oleh jurnalis profesional saja, namun bisa juga 

dimanfaatkan oleh jurnalisme warga, yaitu orang yang belum secara khusus 

mengenyam di jenjang pendidikan jurnalis. 

Permasalahan literasi digital yang kurang memadai menyebabkan proses belajar 

mengajar tidak efektif sehingga mengakibatkan tidak tercapainya tujuan pembelajaran. 

Jika dibiarkan, permasalahan rendahnya kemampuan literasi digital pada bidang 

trigonometri dapat mengakibatkan kecenderungan plagiarisme dan tantangan dalam 

memahami informasi melalui platform online. Oleh karena itu, sangat penting bagi 

instruktur dan staf perpustakaan untuk memiliki keterampilan literasi informasi yang 

mahir agar dapat secara efektif menanamkan keterampilan literasi yang kuat kepada 

siswanya. Firmansyah (2019) menegaskan bahwa mengatasi tantangan siswa dapat 

dicapai dengan memilih alat pendidikan yang tepat dan mempertimbangkan kemajuan 

teknologi komunikasi, internet, sensor, nanoteknologi, dan internet of things. 

Pendekatan ini dapat secara efektif meningkatkan keterampilan literasi dan 
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memfasilitasi perolehan informasi. Berlandaskan pemaparan yang telah diungkapkan, 

dengan demikian perlu dilaksanakan kajian pengembangan E-modul berbasis kode QR 

untuk meningkatkan literasi digital siswa pada mata pelajaran Trigonometri. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini masuk pada kategori penelitian R&D. Model pengembangan ini 

menggunakan metodologi ADDIE. Hasil dari penelitian ini adalah modul pedagogi 

untuk pengajaran matematika. Peserta uji coba ini terdiri dari satu instruktur matematika 

dan 6 siswa kelas sepuluh. 

Proses penelitian meliputi empat tahap: analisis, desain, pengembangan, serta 

implementasi. Tujuan tahap analisis adalah untuk menilai perlunya perbaikan modul 

pengajaran. Analisis yang dilaksanakan mencakup penilaian sumber belajar, identifikasi 

standar kompetensi, keterampilan dasar, serta indikator peraihan kompetensi, khususnya 

dengan fokus pada materi Trigonometri dalam kurikulum dan materi mandiri. 

Tujuan Perancangan Modul perancangan dikembangkan dengan menggunakan 

temuan-temuan dari langkah analisis. Aktivitas yang dilaksanakan meliputi penetapan 

kerangka penyusunan modul, penentuan posisi modul, identifikasi buku rujukan terkait 

materi Trigonometri kelas X, serta pengembangan instrumen penilaian modul. 

Langkah Pengembangan sekarang mengeksekusi struktur persiapan modul yang 

telah disiapkan. Selain itu, sangat penting untuk memverifikasi dan melakukan 

modifikasi yang diperlukan pada modul-modul ini untuk memastikan bahwa modul 

yang dihasilkan bisa berhasil meraih yang diinginkan. 

Langkah implementasi berfokus pada melaksanakan uji coba modul pembelajaran 

yang sudah dilakukan validasi serta diperbaiki. Modul menjalani ujian dalam kelompok 

terbatas, khususnya di dalam lingkungan kelas. 

Penelitian ini menggunakan berbagai teknik pengumpulan data. Pertama, 

wawancara tidak terstruktur dilakukan untuk mengumpulkan informasi tentang 

pembelajaran, khususnya berfokus pada sumber belajar matematika yang dimanfaatkan 

oleh guru serta siswa, serta tantangan yang dihadapi siswa ketika mempelajari materi 

lingkaran pada matematika peminatan kelas X. Kedua, interview terstruktur digunakan 

guna menilai efektivitas modul dalam meningkatkan keterampilan abad ke-21, 

memeriksa kegunaan dan potensinya. Ketiga, penyebaran kuesioner guna mengevaluasi 

kepraktisan modul yang dilakukan pengembangan. Terakhir, validasi modul dilakukan 

guna menilai validitas modul. 

Instrumen pengambilan data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 

panduan interview, lembar validasi modul, serta lembar angket respon siswa. Penelitian 

ini menggunakan teknik analisis data analisis validitas modul serta angket kepraktisan 

modul. Data validitas modul didapatkan dari capaian validasi modul yang dilaksanakan 

oleh validator. 

Validasi modul ajar ini melibatkan ahli media serta materi yang juga ialah guru. 

Evaluasi modul pendidikan dinilai dengan menggunakan skala likert. Perhitungan 

persentase ini berasal dari rumus tertentu.  

 
Variabel V mewakili persentase validitas modul pelatihan.  menunjukkan 

jumlah total evaluasi ahli, sedangkan  mewakili jumlah skor ideal. Kriteria penentuan 

validitas modul ajar dikategorikan sebagai berikut: 
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Table 1 

No Kriteria Validitas 
Tingkat 

Validitas 

1  
Sangat 

Valid 

2  Valid 

3  
Kurang 

Valid 

4  
Tidak 

Valid 

Sumber: sugiyono (2008) dengan modifikasi 

Keampuhan modul pelatihan ditentukan berlandsakan capaian jawaban siswa 

terhadap angket dengan memakai skala Likert. Perhitungan persentase ini berasal dari 

rumus tertentu. 

 

Variabel P mewakili persentase kepraktisan modul. TSe merupakan penjumlahan 

seluruh skor respon yang diberikan seluruh siswa, sedangkan TSh mewakili potensi 

skor maksimal yang dapat dicapai oleh seluruh respon siswa. Kriteria kelayakan modul 

ajar dikategorikan sebagai berikut. 
Table 2 

No Kriteria Kepraktisan 
Tingkat 

Kepraktisan 

1  Sangat praktis 

2  praktis 

3  Kurang praktis 

4  Tidak praktis 

5  
Sangat tidak 

praktis 

Sumber: sugiyono (2008) dengan modifikasi 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Proses pengembangan modul ajar 

Penelitian ini mengembangkan modul pengajaran matematika yang 

memanfaatkan QR Codes dan internet untuk meningkatkan literasi digital siswa pada 

mata pelajaran Trigonometri. Pengembangan modul terdapat lima langkah yang 

dituangkan pada paradigma ADDIE. Secara khusus, langkah berikut dilaksanakan.  

1. Analisis  
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Penilaian keperluan sumber belajar dilaksanakan berlandaskan temuan 

wawancara. 

Berlandsakan temuan wawancara yang dilakukan dengan guru matematika di 

kelas X, diketahui bahwa baik guru maupun siswa memanfaatkan buku teks matematika 

dari penerbit swasta sebagai bagian dari kurikulum mereka. Buku tersebut dinilai 

kurang efektif dalam meningkatkan literasi digital di kalangan pelajar karena kurang 

memberikan penekanan khusus pada pembinaan pemikiran kreatif, pemikiran kritis, 

komunikasi, serta kemampuan kolaboratif. Di samping itu, guru sama sekali belum 

membuat sumber pembelajaran dalam format modul pengajaran siswa, khususnya e-

modul. Di samping itu, analisis kurikulum dilaksanakan guna memahami kurikulum 

yang dipakai dan guna melakukan identifikasi kompetensi dasar. Kajian ini juga 

melibatkan perumusan indikator keberhasilan kompetensi yang selaras dengan 

Kurikulum Mandiri. Konten yang diberikan berupa informasi Trigonometri yang secara 

khusus berfokus pada topik perbandingan Trigonometri. 

2. Perancangan  

Kerangka penyusunan modul akan dikembangkan dengan menggunakan pedoman 

penyusunan bahan ajar Ristekdikti tahun 2017. Kerangka ini akan terdiri dari 

pendahuluan, uraian singkat relevansi materi dan hasil pembelajaran, bagian penyajian 

yang meliputi contoh soal, uraian materi, soal latihan, kegiatan interaktif, rangkuman, 

gambar, serta kesimpulan. Selain itu akan disertakan kunci jawaban, tes formatif, serta 

daftar pustaka. Pada langkah ini dilaksanakan proses penetapan buku tujukan, dan 

pembuatan perangkat penilaian modul matematika. Alat-alat tersebut antara lain lembar 

validasi ahli materi pelajaran serta ahli media, lembar angket respon siswa, serta arahan 

guna melakukan wawancara.  

3. Pengembangan (Development) 

Modul sering kali berisi deskripsi keterampilan utama, seperti berpikir kreatif 

serta kritis, kerja sama, serta komunikasi. Mereka juga menggabungkan kegiatan 

interaktif dengan basis teknologi (Chan & Leung, 2014) serta film pembelajaran 

(Morain & Swarts, 2012). 

Modul selanjutnya dilakukan validasi oleh tenaga profesional, khususnya ahli 

materi dan ahli media. Saat mengevaluasi materi, kami mempertimbangkan kesesuaian 

pokok bahasan, efektivitas penyajian, dan kesesuaian bahasa yang digunakan. Saat 

mengevaluasi media, kami mempertimbangkan faktor-faktor seperti kelayakan media 

visual dan elektronik. Para ahli banyak memberikan kritik dan saran selama proses 

validasi. Kritik dan rekomendasi para ahli materi dan media mencakup hal-hal sebagai 

berikut: (1) penyediaan materi, terlepas dari apakah siswa menemukannya sendiri; (2) 

pencantuman permasalahan yang menumbuhkan pemikiran kritis dan imajinatif; (3) 

penyempurnaan penulisan daftar pustaka; (4) penggabungan nilai penilaian ke dalam tes 

formatif; (5) singkatan dari link URL; dan (6) penyempurnaan kode QR untuk 

meningkatkan aksesibilitas. Segala kritik serta saran dipakai guna memodifikasi modul 

pembelajaran yang telah dibuat.  

4. Implementasi 

Pada langkah implementasi, uji coba modul dilakukan setelah dilakukan validasi 

serta diubah. Uji coba ini bertujuan guna menilai taraf kepraktisan modul. Uji coba 

modul matematika dilaksanakan pada kelompok yang memiliki total 6 siswa. sesudah 

penggunaan modul, siswa lalu diarahkan guna melakukan pengisian kuesioner. 

Kuesioner ini berupaya menilai umpan balik siswa terhadap modul yang dihasilkan dari 

berbagai elemen, khususnya kenyamanan, daya tarik, dan efisiensi. Selain itu, kegunaan 
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modul ditentukan melalui wawancara dengan guru matematika khusus. Wawancara ini 

menganalisis manfaat modul, evaluasi, dan fungsionalitas, serta kinerja siswa pada 

modul.  

5. Evaluasi (Evaluation) 

Modul yang diuji selanjutnya dievaluasi kekuatan dan kelemahannya. 

Menganalisis modul berdasarkan temuan survei yang diselesaikan oleh siswa. Modul 

matematika yang dikembangkan menawarkan beberapa keunggulan. Pertama, modul 

memberikan materi serta contoh soal yang mudah dimengerti serta ringkas. Kedua, 

meningkatkan literasi digital siswa. Ketiga, merangsang minat siswa dan mendorong 

diskusi antar teman sebaya. Terakhir, membantu dalam mempelajari Trigonometri. 

Namun kekurangan modul ini adalah kosakata serta kalimat yang dipakai masih sulit 

guna dipahami. Tampilan e-modul matematika berbasis QR Code menggunakan WEB 

untuk meningkatkan literasi digital siswa pada materi Trigonomoetri adalah sebagai 

berikut: 

Sampul dan lampiran belakang 

    
Kata Pengantar dan Daftar Isi 

    
Tujuan dan Pendahuluan 

    
Kualitas modul ajar 
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Penilaian mutu modul pengajaran dilakukan dengan mengevaluasi validitas, 

kepraktisan, dan kemanjuran (Kristanto dkk, 2016). Analisis menghasilkan temuan 

untuk tiap-tiap kriteria tersebut, yang kemudian disajikan berikut. 

1. Validitas modul ajar 

Penelitian yang dilakukan oleh ahli material menemukan bahwa unsur kelayakan 

memiliki tingkat keberhasilan sebesar 88%. Selain itu, faktor kelayakan  

presentasi dan bahasa mencapai tingkat keberhasilan masing-masing sebesar 83% 

dan 94%. Skor rata-rata untuk ketiga kualitas ini adalah 88%. Dengan demikian, modul 

ajar yang dihasilkan sangat valid dari segi substansinya. 

Penilaian yang dilakukan oleh ahli media menemukan tingkat validitas sebesar 

91% untuk komponen kelayakan visual dan 75% untuk aspek kelayakan media 

elektronik. Skor rata-rata dicapai sebesar 83% dari kedua kriteria tersebut. Maka dari 

itu, dari sisi media, modul pembelajaran yang disusun dianggap valid. 

2. Kepraktisan modul 

Kelayakan modul yang dirancang dinilai menggunakan capaian angket respon 

siswa. Kepraktisan modul dinilai berdasarkan kegunaan, daya tarik, serta efektivitasnya. 

Aspek kemudahan pemakaian memperoleh persentase yakni 71%, aspek daya tarik 

memperoleh persentase yakni 75%, serta aspek efisiensi memperoleh persentase yakni 

75%. Skor persentase rerata yakni 74% dihitung berlandsakan ketiga aspek tersebut. 

Dengan demikian, bisa dilakukan pengambilan keismpulan yakni modul yang dirancang 

bersifat pragmatis guna pemanfaatan siswa. 

3. Efektivitas modul 

Kemanjuran modul yang dirancang dinilai melalui percakapan dengan dosen mata 

pelajaran matematika dan dikuatkan dengan kinerja siswa pada aktivitas modul. 

Berdasarkan temuan wawancara, terlihat jelas bahwa modul yang dirancang 

memfasilitasi pembelajaran mandiri siswa dan menstimulasi mereka untuk terlibat 

dalam praktik yang lebih mandiri dalam menyelesaikan masalah matematika 

Trigonometri di rumah. Di samping itu, guru mengakui yakni modul yang dirancang 

juga telah meningkatkan literasi digital siswa. Hal ini dicapai melalui penyertaan bagian 

yang mendorong siswa guna terlibat dalam berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, serta 

kolaborasi. 

 

KESIMPULAN 

Modul pengajaran matematika berbasis QR Code telah menunjukkan kualitas 

yang tinggi dalam meningkatkan literasi digital siswa, terbukti dari hasil penelitian dan 

pengembangan. Untuk memperjelas, modul yang dibuat pada penelitian ini dianggap 

praktis, valid, sesuai. Berlandsakan evaluasi yang dilaksanakan oleh ahli materi serta 

media, modul memiliki rata-rata nilai validitas masing-masing sebesar 88% (sangat 

valid) serta 83% (valid). Berlandaskan penilaian mahasiswa, kepraktisan modul 

memperoleh skor rerata sebesar 74% yang menunjukkan bahwa modul dinilai praktis. 

Pada akhirnya, keefektifan modul dipastikan melalui evaluasi guru dan didukung oleh 

hasil kerja siswa. Meskipun telah menjalani validasi dan pengujian, perlu diketahui 

yakni pengembangan modul ini masih mempunyai kendala. Kesimpulan perihal 

validitas, penerapan, serta kemanjuran modul kini dibatasi pada isu spesifik penelitian 

ini serta latar belakangnya. Maka dari itu, diberikan saran guna peneliti lain guna 

menggunakan metodologi penelitian alternatif, seperti penelitian eksperimental, dan 

menambah jumlah peserta penelitian. 
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